BAB I

PENDAHULUAN




A.  Latar Belakang

KB merupakan salah satu strategi untuk mengurangi kematian ibu khususnya ibudengan kondisi 4T yaitu Terlalu muda melahirkan (di bawah usia 20 tahun), Terlalu seringmelahirkan, Terlalu dekat jarak melahirkan, dan Terlalu tua melahirkan (di atas usia 35tahun). Selain itu, program KB juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas keluarga agardapat timbul rasa aman, tentram, dan harapan masa depan yang lebih baik dalammewujudkan kesejahteraan lahir dan kebahagiaan batin. (Kemenkes RI,2016).
Sasaran   pelaksanaan   program   KB   yaitu   Pasangan   Usia   Subur. Pasangan Usia Subur(PUS) adalah pasangan suami-istri yang terikat dalam perkawinan  yang  sah,  yang  istrinyaberumur  antara  15  sampai  dengan  49 tahun.  Peserta  KB  Aktif  adalah  Pasangan  Usia  Subur(PUS)  yang saat  ini menggunakan salah satu alat kontrasepsi tanpa diselingi kehamilan.Peserta KB Baru  adalah  pasangan  usia  subur  yang  baru  pertama  kali menggunakanalat/cara kontrasepsi dan atau pasangan usia subur yang kembali menggunakan  metodekontrasepsi  setelah  melahirkan/keguguran  (Kemenkes RI, 2015)
Metode kontrasepsi yang paling banyak digunakan oleh peserta KB aktif di Indonesia adalah suntikan (47,96%) dan terbanyak ke dua adalah pil (22,41%),  implant  (11,20%),  kemudian  IUD  (10,61%),  Metoda  Operasi
Wanita (MOW) (3,54%), kondom (3,23%). Sedangkan metode kontrasepsi
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yang paling sedikit dipilih oleh peserta KB aktif yaitu Metoda Operasi Pria

(MOP) (0,64%) (BKKBN, 2017).

Di Provinsi Lampung tahun 2015 tercatat sebanyak 1.233.577 Peserta KB aktif (71,14%), yang terdiri dari 412.316 (33,42%) KB suntik, 362.239 (29,36)  pil,  219.325  (17,78%)  implant,  172.168  (13,96%)  IUD,  35.421 (2,87%) kondom, 18.672 (1,51%) MOW dan 13.436 (1,09%) MOP. Kontrasepsi yang paling banyak diminati adalah jenis Suntikan, yaitu 33,42% (Kemenkes RI, 2015).
Sebagai  alat  kontrasepsi,  kontrasepsisuntik  mempunyai  keuntungan dan efeksamping. Efek samping tersebut diantaranyaperubahan pola menstruasi. Secara teoriakseptor kontrasepsi suntik 1 bulan dapat mengalami pola menstruasi yang normal dansebagian dapat mengalami perubahan polamenstruasi.   Akseptor   kontrasepsi   suntik   3bulan   dapat   mengalami gangguan berbagai macam gangguan menstruasi dimana salah satunya adalah gangguan siklus menstruasi. Akseptor yang mengalami gangguan siklus menstruasi dapat mengalami amenorea, polimenorea ataupun oligomenorea (Saifudin, 2006).
Berdasarkan data SDKI 2014, sebanyak 73,34% akseptor KB suntik 3 bulan mengalami gangguan siklus menstruasi. Sedangkan untuk Provinsi Lampung angka kejadian gangguan siklus menstruasi juga cukup tinggi, yaitu sebanyak 74,6% dari seluruh akseptor KB suntik 3 bulan dan untuk Kabupaten Lampung Utara sebesar 78,4% (SDKI,2014)
Saat dilakukan survey pendahuluan terhadap Puskesmas Rawat Inap

Bukit  Kemuning  dan  Puskesmas  Ogan  Lima  Kabupaten  Lampung  Utara
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tercatat akseptor KB secara keseluruhan. Data di Puskesmas Bukit Kemuning periode pada bulan Oktober 2018 mengenai akseptor KB sebanyak 127 akseptor, dengan pemakaian kontrasepsi IUD 16 orang(12,6%), implant sebanyak 21 orang(16,54%), suntik 66 orang,(51,96%),   24 orang(18,89%) memakai pil, dan tidak ada yang memilih MOP maupun MOW. Sedangkan data di Puskesmas Ogal Lima pada bulan Oktober 2018 jumlah akseptor KB sebanak 116 akseptor dengan pengguna KB IUD 11 orang (9,48%), implant
20 orang (17,24%), suntik 59 orang (50,86%), dan pil 26 orang (22,41%).

Berdasarkan hasil dari presurvey tersebut terlihat bahwa penggunaan kontrasepsi suntik sangat tinggi. Dari 8 orang akseptor KB suntik 3 bulan,saat dilakukan  wawancara  5  orang  (62,5%)  mengatakan  mengalami  gangguan siklus menstruasi. Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubunganpenggunaan KB suntik 3 bulan terhadap gangguan siklus menstruasi di Puskesmas Rawat Inap Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara tahun 2019.

B.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar identifikasi masalah di atas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “ apakah ada hubungan penggunaan KB suntik
3 bulan terhadap gangguan siklus menstruasi di Puskesmas Rawat Inap Bukit

Kemuning Kabupaten Lampung Utara tahun 2019?”




C.  Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahui hubungan penggunaan KB suntik 3 bulan terhadap gangguan siklus menstruasi di Puskesmas Rawat Inap Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara tahun 2018.
2. Tujuan Khusus

a.   Diketahuidistribusi frekuensi peserta KB suntik 3 bulan di Puskesmas

Rawat Inap Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara tahun 2018

b.   Diketahuidistribusi frekuensi gangguan siklus menstruasi di Puskesmas

Rawat Inap Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara tahun 2018

c.   Diketahui hubungan penggunaan KB suntik 3 bulan terhadap gangguan siklus   menstruasi   di   Puskesmas   Rawat   Inap   Bukit   Kemuning Kabupaten Lampung Utara tahun 2018.

D.  Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Sebagaibahan masukan dalam perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam ilmu kesehatan dalam perencanaan program peningkatan peran serta dalam program KB khususnya tentang kontrasepsi KB suntik, sehingga dapat dijadikan sebagai masukan untuk perencanaan kegiatan di masa mendatang.
2. Manfaat Aplikatif

a.   Bagi Wanita Usia Subur

Sebagai   bahan   masukan   untuk   lebih   mengetahui   tentang keuntungan  dan  efek  samping  metode  kontrasepsi  khususnya  KB




suntik  sehingga  diharapkan  lebih  meningkatnya  pengetahuan  ibu tentang kontrasepsi KB suntik.
b.  Bagi Puskesmas

Sebagai acuan dalam pemberian penyuluhan atau pendidikan kepada masyarakat luas mengenai gangguan siklus menstruasi pada akseptor KB suntik 3 bulan.
c.   STIKes Aisyah

Sebagai nilai tambah perpustakaan dalam wawasan ilmu pengetahuan di bidang kebidanan terutama akseptor KB Suntik.
d.  Peneliti Selanjutnya

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan pada pembaca dan sebagai refrensi peneliti selanjutnya.

3. Ruang Lingkup Penelitian

Peneliti  membatasi  penelitian  ini  berdasarkan  ruang  lingkup  yaitu pada jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan crossectionalyang bertujuan untuk mengetahui hubungan  pengguanaa  KB Suntik  3  bulan pada wanita usia subur terhadap gangguan siklus menstruasi. Subjek peneltian ini adalah ibu akseptor KB. Objek pada penelitian ini gangguan siklus menstruasi . Waktu penelitian akan dilaksanakan pada Januari 2019, dengan tempat penelitian di Puskesmas Bukut Kemuning Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara tahun 2019.

